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LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

(INFORMED CONSENT) 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama (Inisial) : 

Usia   : 

 

Setelah saya membaca dan memahami tujuan dari penelitian ini, saya 

selaku responden dengan sukarela dan tanpa paksaan bersedia jika hanya diberi 

perlakuan sesuai standar operasional prosedur intervensi yang telah dijelaskan 

oleh peneliti.  

Bila perlakuan yang telah diberikan penelitian menimbulkan 

ketidaknyamanan bagi saya, saya berhak mengundurkan diri sebagai responden 

dan tidak melanjutkan partisipasi dalam penelitian ini.  

 

 

 

                       Jember, Juni 2019 

 

 

                                                                                                        Responden 
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LEMBAR PERMOHONAN SEBAGAI RESPONDEN 

 

Kepada 

Yth. Bapak/Ibu Calon Responden  

Di Tempat 

Dengan Hormat, 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini adalah mahasiswa Program Studi 

S1 Keperawatan Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Jember. 

Nama : Nuril Hidayati 

Nim : 1511011040 

Akan melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Massage Teknik Effleurage 

Terhadap Tekanan Darah Pada Penderita Hipertensi Di Wilayah Kerja Puskesmas 

Kemuningsari Kidul Kabupaten Jember”. Dengan tujuan menganalisis pengaruh 

massage teknik effleurage terhadap tekanan darah pada penderita hipertensi dan 

sebagai salah satu tugas akhir dalam menyelesaikan Program Pendidikan S1 

Keperawatan.  

Saya menjamin kerahasiaan pendapat dan identitas Bapak/Ibu. Informasi 

yang Bapak/Ibu berikan hanya akan dipergunakan untuk kepentingan penelitian 

saya. Demikian permohonan saya atas kerjasamanya dan partisipasinya saya 

mengucapkan terimakasih.  

 

                  Hormat Saya  

 

           

                                       Nuril Hidayati  
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                                                                                                                   No. Kode 

 LEMBAR OBSERVASI PENELITI 

Pengaruh Massage Teknik Effleurage Terhadap Tekanan Darah Pada Penderita 

Hipertensi Di Wilayah Puskesmas Kemuningsari Kidul Kabupaten Jember 

 

A. Identitas Responden  

1. Nama (Inisial)    :   

2. Usia      :    

3. Jenis Kelamin     : 1. Laki-laki        2. Perempuan 

4. Pekerjaan    : 1. Wiraswasta    2. PNS 

                                                              3. Tani                4. Lain-lain ........... 

5. Merokok    : 

6. Berat Badan    : 

7. Konsumsi alkohol   : 

8. Lama Menderita Hipertensi  :  

a.  < 1 Tahun  : 

b.   1-5 Tahun  : 

c.   > 5 Tahun  : 

9.  Tekanan Darah   : 

Pertemuan Ke- 

I II III 

Pre-test Post-test Pre-test Post-test Pre-test Post-test 

Sistolik Diastolik Sistolik Diastolik Sistolik  Diastolik Sistolik Diastolik Sistolik Diastolik Sistolik Diastolik 
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STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) 

MASSAGE TEKNIK EFFLEURAGE 

1 PENGERTIAN Massage teknik effleurage adalah teknik 

manipulasi yang dilakukan menggunakan 

seluruh permukaan telapak tangan dan 

permukaan ibu jari atau ujung-ujung jari 

dengan cara menggosok permukaan kulit 

secara perlahan.  

2 TUJUAN 1. Melancarkan sirkulasi darah  

2. Menurunkan ketegangan otot  

3. Menurunkan respon nyeri punggung 

 

3 INDIKASI Klien dengan hipertensi  

4 KONTRAINDIKASI 1. Hyperaesthesia 

2. Pembengkakan  

3. Kulit yang berambut lebat 

4. Vena yang mengalami vericose 

5. Fraktur  

5 PERSIAPAN PASIEN 1. Memberikan salam dan memperkenalkan 

diri  

2. Menjelaskan prosedur tindakan yang akan 

dilakukan 

3. Menyiapkan peralatan yang diperlukan  

4. Mengatur ventilasi dan sirkulasi udara 

dengan baik 

5. Mengkaji kondisi fisik dan kulit klien   

6. Mengatur posisi klien sehingga merasa 

aman dan nyaman  

7. Biarkan klien beristirahat selama 5 menit 

8. Mengukur tekanan darah klien sebelum 

melakukan massage teknik effleurage dan 

catat dalam lembar observasi. 
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6 PERSIAPAN ALAT 1. Lotion 

2. Handuk  

3. Perlak 

7 CARA BEKERJA  

1. Beri tahu klien bahwa tindakan akan segera dimulai  

2. Cek alat-alat yang akan di gunakan  

3. Dekatkan alat ke sisi tempat tidur klien  

4. Posisikan pasien dengan posisi senyaman mungkin  

5. Cuci tangan   

6. Periksa keadaan kulit dan tekanan darah sebelum dilakukan massage 

effleurage 

7. Posisikan pasien dengan posisi pronasi 

8. Tuangkankan minyak zaitun ketelapak tangan, kemudian gosok 

telapak tangan hingga hangat dan merata pada permukaan tangan 

9. Letakkan kedua tangan pada sisi kanan dan kiri tulang belakang 

klien. Mulai massage gerakan effleurage yaitu massage dengan 

gerakan sirkuler dan lembut secara perlahan.  
10. Gerakan pertama, Gosok dengan menggunakan ujung-ujung ketiga 

jari tengah kanan dan kiri. Start dari sudut antara os illium dan 

vertebra lumbalis. Gosokan dilakukan dikiri dan kanan columna 

vertebralis menuju keatas. Sampai diruas dada ke-1 (Vertebra 

thoracalis) kedua tangan belok kesamping kiri dan kanan, ujung jari 

menggosok keras pada lekukan diatas balung tulang belikat (Fossa 

supraspinata) sehingga didekat ujung bahu (aeromium). Kemudian 

gosok menggunakan seluruh permukaan telapak tangan menuju 

kebawah lewat samping ketiak. Seterusnya gosokan menuju 

kesamping bawah dan diakhiri dengan satu angkatan lunak pada 

perut dan kemudian kembali keposisi semula. Lakukan massage 2-3 

menit 

 

 
11. Gerakan kedua, gosokan menggunakan punggung ruas kedua jari 

tangan kanan dan kiri. Start sama seperti gerakan effleurage pertama 

bergerak keatas lewat kiri dan kanan columna vertebralis, kemudian 

kembali kebawah dengan jari-jari mengembang dan membuat 

gosokan yang cukup keras kebawah menuju keposisi semula. 

Lakukan massage 2-3 menit 
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12.  Gerakan ketiga, gosokan dilakukan dengan satu tangan, tangan yang 

lain membantu memperkuat tekanan dan memperlancar gerakan. 

Arah gerakan terbentuk empat persegi panjang yang meliputi daerah 

pinggang dan punggung. Lakukan massage 2-3 menit 

 
13. Kembali ke pergelangan kaki dan lakukan gerakan mengusap 

panjang keatas menuju paha seperti gerkan berenan. Untuk 

mengakhiri pemijatan pada kaki bagian gbelakang urut turun kembali 

kepergelangan kaki. Lakukan hal yang sama pada kaki kiri. Lakukan 

massage 2-3 menit 

 
14. Pada kaki bagian depan, letakkan tangan sedikit diatas pergelangan 

kaki dengan jari-jari menuju ke atas, dengan satu gerakan tak putus 

gosok tangan ke atas pangkal paha seperti gerakan berenang dan 

kembali turun di sisi kaki mengikuti lekuk kaki. Lakukan massage 2-

3 menit.   
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15. Untuk mengakhiri massage teknik effleurage, letakkan tangan kiri 

pemijat diatas punggung kaki klien dan tangan kanan diatas telapak 

kaki klien. Tarik tangan kiri pemijat mundur hingga kejari-jari kaki 

dan dorong tangan kanan ke arah atas kaki dengan usapan yang tak 

terputus. Lakukan massage  2-3 menit.  

 

16. Bersikan sisa minyak pada punggung dan kaki klien dengan handuk 

17. Beritahu bahwa tindakan telah selesai  

18. Biar agar klien istirahat selama 5 menit 

19. Bereskan alat-alat yang telah digunakan 

20. Cuci tangan 

21. Mengukur tekanan darah klien sebelum melakukan massage teknik 

effleurage dan catat dalam lembar observasi. 

8 EVALUASI 1. Evaluasi hasil yang dicapai (penurunan 

tekanan darah) 

2. Kontrak pertemuan selanjutnya  

3. Mengakhiri pertemuan dengan baik 

9 DOKUMENTASI 1. Tanggal atau jam dilakukan tindakan  

2. Nama tindakan  

3. Respon klien selama tindakan  

4. Nama dan paraf perawat 

10 HAL-HAL YANG 

PERLU DIPERHATIKAN 

1. Kenyamanan dan kekuatan kondisi fisik 

klien harus selalu di kaji untuk mengetahui 

keadaan klien selama prosedur  

2. Istirahatkan klien terlebih dahulu setelah 

dilakukan massage punggung dan kaki 

selama kurang lebih 5  menit 

3. Perhatikan kontraindikasi dilakukannya 

tindakan 
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STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) 

PENGUKURAN TEKANAN DARAH 

1 PENGERTIAN  Tekanan darah adalah tekanan yang dihasilkan 

oleh pompa jantung untuk menggerakan darah 

keseluruh tubuh. 

2 TUJUAN  1. Mengetahui keadaan umum klien 

2. Mengetahui/mengikuti perkembangan 

penyakit 

3 PERSIAPAN PASIEN 

DAN LINGKUNGAN 

1. Jelaskan pada klien tujuan tindakan yang akan 

dilakukan  

2. Atur lingkungan sekitar klien 

3. Berikan waktu istirahat (duduk / berbaring) 

minimal 5 menit sebelum pengukuran 

4 PERSIAPAN ALAT  1. Tensimeter (Sphygmomanometer Digital) 

2. Lembar Observasi dan Alat tulis 

5 CARA KERJA : 

1. Memberi tahu klien tentang tindakan yang akan dilakukan  

2. Mencuci tangan  

3. Alat-alat didekatkan  

4. Mengatur posisi klien  

5. Membuka lengan baju atau digulung  

6. Letakkan lengan pasien yang hendak di ukur pada posisi terlentang  

7. Pasang manometer pada lengan kanan atau kiri atas, sekitar 3 cm di 

atas fossa cubiti (siku lengan bagian dalam). Jangan terlalu ketat atau 

terlalu longgar. 

8. Tekan tombol START/STOP 

9. Tunggu alat memompa secara otomatis  

10. Lihat angka yang tertera pada monitor lengan tensimeter (tekanan 

darah, nadi/heart rate) 

11. Catat hasilnya di lembar observasi 

6 EVALUASI 1. Evaluasi hasil yang dicapai (penurunan 

tekanan darah) 

2. Mengakhiri pertemuan dengan baik 
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7 DOKUMENTASI 1. Tanggal atau jam dilakukan tindakan  

2. Nama tindakan  

3. Hasil tekanan darah sistolik dan diastolik 

4. Nama dan paraf perawat 

8 HAL-HAL YANG PERLU 

DIPERHATIKAN 

1. Mengukur tekanan darah dapat di 

laksanakan pada : 

a. Klien dengan kelainan tekanan darah 

b. Klien sebelum dan sesudah 

pembedahan  

c. Klien dengan kehamilan  

d. Klien dengan pendarahan 

e. Klien dengan syok/coma 

2. Sikap  

a. Gunakan komunikasi yang terapeutik 

b. Bekerja dengan hati-hati dan sopan 

sehingga tensimeter tidak terjatuh 

c. Mendengarkan bunyi sistolik dan 

diastolik serta mencatat hasil dengan 

tepat dan benar 
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DATA STATISTIK 

NPar Tests 
 
Wilcoxon Signed Ranks Test 
 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

postes_sistol - 

pretes_sistol 

Negative Ranks 34a 17,50 595,00 

Positive Ranks 0b ,00 ,00 

Ties 0c   

Total 34   

a. postes_sistol < pretes_sistol 

b. postes_sistol > pretes_sistol 

c. postes_sistol = pretes_sistol 

 
 

Test Statisticsa 

 

postes_sistol - 

pretes_sistol 

Z -5,091b 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on positive ranks. 

 
NPar Tests 
 
Wilcoxon Signed Ranks Test 
 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

postes_diastol - 

pretes_diastol 

Negative Ranks 34a 17,50 595,00 

Positive Ranks 0b ,00 ,00 

Ties 0c   

Total 34   

a. postes_diastol < pretes_diastol 

b. postes_diastol > pretes_diastol 

c. postes_diastol = pretes_diastol 
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